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Sub-Bagian Protokol dalam kementerian adalah unit yang bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pejabat negara. Tugas pokok
dan fungsinya adalah mengelola seluruh proses penyampaian pesan dan
informasi yang dilakukan agar dijalankan dengan baik, secara detail, dan tepat
sehingga proses pengintegrasian pesan dalam mengkoordinasikan kegiatan
pelayanan terhadap pimpinan dapat terlaksana dan mencapai tujuan organisasi,
yaitu pelayanan prima terhadap pejabat dan pimpinan di lingkungan
Kemendikbud. Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Fokus penelitian ini untuk menganalisa dan
mendeskripsikan pola komunikasi sub-bagian protokol Kemendikbud dalam
pelayanan pimpinan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
dan observasi. Pengecekan keabsahan menggunakan uji triangulasi sumber dan
data antara data wawancara dan observasi. Temuan penelitian menunjukkan
pola komunikasi protokol yang terbentuk di dalam sub-bagian protokol
Kemendikbud terhadap pelayanan pimpinan adalah pola bintang. Pola
komunikasi ini membuka semua jaringan komunikasi dan mempererat
hubungan antar individu dalam tim protokol. Namun, temuan lainnya adalah
pola komunikasi yang terbentuk antara pimpinan sub-bagian protokol
Kemendikbud dengan pimpinan diatasnya yaitu pola komunikasi Y. Pola
komunikasi ini bersifat laporan dan arahan terkait kegiatan yang akan dilakukan
pimpinan atau penugasan tim protokol dalam pelayanan pimpinan.

Kata kunci: Protokol, Pelayanan Pimpinan, dan Pola Komunikasi

Protocol Sub-Section of Ministry is an unit that responsible to all state officials
activities. The main task and function are to manage the delivering process of
messages and informations in order to be conducted well, detail, and accurate.
Therefore, the process of integrating the message aims to accomplish and
achieve the organization goals, such as, providing a well service for state
officials and other heads within Kemendikbud. This research use post-
positivism view and descriptive qualitative approach. The research focus is to
analyse and describe communication pattern of Protocol Sub-Section in
Kemendikbud while providing service to the heads. The data collection process
is conducted through interview and observation. In terms of validation, the
research use triangulation of sources and data between interview and
observation. The finding shows the communication pattern of Protocol Sub-
Section in Kemendikbud to the heads is star pattern which means opening all
communication networks and to strengthen each individual relations within the
protocol team. On the flip side of the findings, the reseach found the
communication pattern between the Head of Protocol Sub-Section of
Kemendikbud with the higher leaders is using communication pattern Y. This
pattern is a report and guidance that regards to any activities that will be
executed by the head or assigning protocol team to assist the head.

Keywords: Protocol, Head Assistance, and Communication Pattern
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan sistem penyampaian in-
formasi yang bertujuan guna mendapatkan persa-
maan makna dan hubungan timbal balik antara
komunikan dengan komunikatornya. Komunikasi
yang disampaikan oleh seorang komunikator ke-
pada komunikan harus berjalan efektif. Dengan
demikian, diharapkan komunikasi mencapai kesa-
maan makna antara komunikan dan komunikator
sehingga terjadi timbal balik (feed back) (Silviani,
2020:47). Menurut Ruben dan Stewart (2013:
337), komunikasi adalah sebuah proses yang me-
nentukan arah organisasi, terjadinya kepemim-
pinan antara pimpinan organisasi dengan anggo-
ta, sehingga meningkatkan kolaborasi yang baik
dalam organisasi, arah aliran informasi berjalan
dari stakeholders internal maupun eksternal dan
membentuk proses koordinasi komunikasi serta
kolaborasi antar anggota organisasi.

Peranan yang tinggi dari komunikasi adalah
untuk menciptakan dan mengembangkan hubu-
ngan antar anggota demi penciptaan budaya dan
semangat kerjasama tim yang diperlukan agar
cepat tanggap dan memiliki motivasi yang tinggi
dalam organisasi, kerjasama, dan keinginan yang
kuat dalam bekerja secara tim dan mencapai
tujuan organisasi. Di dunia kerja diperlukan sese-
orang yang memiliki kemampuan di bidang ko-
munikasi untuk berperan dalam menciptakan dan
merencanakan strategi komunikasi yang efektif,
memahami proses komunikasi yang berlangsung
dalam organisasi maupun dengan pihak luar, dan
meminimalisir permasalahan miss communication
melalui berbagai saluran komunikasi, baik media
online maupun tatap muka (Stewart, 2013:5).

Dalam organisasi, komunikasi dilakukan un-
tuk memberikan persamaan pesan informasi anta-
ra anggota dan pemimpin organisasi, seperti apa-
kah instruksi yang diberikan oleh pimpinan dilak-
sanakan dengan benar maupun bagaimana anggo-
ta organisasi mencoba menyampaikan saran dan
masukan kepada pimpinan, hal ini memungkinkan
tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang diingin-
kan organisasi (Ardial, 2018:11). Menurut Rivai et
al (2013:57), kekuatan suatu organisasi terletak
pada kerjasama, jika terdapat sebuah kerjasama
yang kuat dan kolaborasi yang teratur, maka akan
membantu dalam pencapaian tujuan organisasi
dan kebutuhan anggota akan terpenuhi, hal ini a-
kan berdampak pada tingkat kepuasan dan mem-
berikan komitmen yang tinggi dalam pekerjaan-
nya.

Pola komunikasi dalam organisasi adalah ak-

tivitas penyampaian pesan dan kemudian menda-
patkan feed back dari penerima pesan. Menurut
Pace dan Faules (2018:174), pola komunikasi
membentuk sebuah sistem pengaturan tentang
“siapa berbicara kepada siapa” memiliki dampak
yang tinggi dalam berjalannya organisasi. Untuk
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan, ma-
ka anggota organisasi haruslah menguasai strategi
komunikasi yang tepat. Menurut Burgess (Pace &
Faules, 2018:176), para anggota organisasi perlu
belajar untuk menciptakan proses pengiriman pe-
san yang efektif, antar anggota maupun dengan
pimpinan atau bahkan pihak luar, sehingga orga-
nisasi berjalan dengan lancar dan pesan yang di-
sampaikan diterima dengan baik. Pentingnya pola
komunikasi kelompok yang efektif dari pimpinan
dengan anggota akan menghasilkan kinerja anggo-
ta yang baik terhadap organisasi (Siagian, 2003:
55). Protokol Kemendikbud merupakan organisasi
yang bertugas secara langsung dalam melayani
pimpinan tertinggi. Protokol Kemendikbud ber-
tanggung jawab secara penuh terhadap kegiatan
pimpinan tertinggi, yaitu Mendikbud dan seluruh
pimpinan, termasuk Sekretaris Jenderal, Pejabat
Eselon I dan I, dan jajarannya.

Menurut Nasution (2006:157), keprotokolan
adalah seperangkat peraturan dan pengaturan
yang berkaitan dengan penyelanggaraan acara
resmi pemerintah maupun pengaturan dalam me-
layani pejabat pemerintah dalam kegiatan kedi-
nasan dan kegiatan yang dilakukan oleh instansi
pemerintah atau masyarakat umum. Undang-Un-
dang No. 09 tahun 2010 tentang Keprotokoleran
menjelaskan bahwa keprotokolan adalah pengatu-
ran serangkaian kegiatan yang berperan penting
dalam acara kenegaraan resmi yang terdiri atas
Tata Tempat, Tata Upacara, dan Tata Penghorma-
tan sebagai bentuk pelayanan dan penghormatan
kepada seseorang sesuai dengan jabatan atau
kedudukannya dalam negara, pemerintahan, atau
masyarakat.

Dewi et al (2020), dalam penelitiannya menga-
takan bahwa keberadaan protokol merupakan hal
yang penting dalam sebuah institusi, diantaranya
karena pimpinan memiliki hak untuk dilayani dan
dihormati, baik di dalam maupun di luar kantor.
Protokol melakukan koordinasi baik dengan ling-
kungan internal maupun eksternal Kemendikbud
untuk memastikan kegiatan pimpinan yang akan
dilaksanakan berjalan dengan lancar sesuai de-
ngan fungsi keprotokolan. Komunikasi yang efektif
dilakukan oleh protokol Kemendikbud akan mem-
bantu kelancaran dalam melakukan pelayanan
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terhadap pimpinan. Sebaliknya, jika komunikasi
dalam organisasi protokol Kemendikbud buruk,
maka akan mempengaruhi pelayanan terhadap
pimpinan dan bahkan dapat merusak kegiatan
pimpinan yang berlangsung.

Protokol sebagai organisasi yang memiliki pe-
ran dan tanggungjawab penting bagi Kemendik-
bud tentunya perlu beradaptasi dengan baik dan
secara detail dalam perubahaan yang terjadi un-
tuk mencegah kemungkinan gangguan-gangguan
dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan terhadap
para pimpinan. Di tengah pandemi saat ini, Pro-
tokol Kemendikbud tetap bekerja secara langsung
dari kantor untuk mengkoordinasikan dan memas-
tikan kegiatan para pimpinan berjalan lancar dan
tanpa hambatan. Sehingga proses komunikasi
yang terjadi antar protokol perlu dilakukan de-
ngan efektif agar tujuan organisasi tercapai, yaitu
pelayanan terhadap pimpinan dilakukan dengan
sebaik-baiknya.

Kegiatan pimpinan yang berlangsung baik se-
cara tatap muka maupun daring merupakan tan-
tangan bagi Protokol Kemendikbud untuk dapat
beradaptasi secara cepat dan detail dengan keter-
batasan waktu yang dimiliki untuk mengkoordi-
nasikan kegiatan pimpinan yang dilakukan. Maka
komunikasi yang berlangsung antara protokol de-
ngan pimpinan perlu berlangsung secara cepat
dan aktif. Sehingga komunikasinya tersebut tentu-
nya mengandalkan teknologi media yang dapat
membantu menunjang aktivitas secara online, se-
perti Zoom, Google Meet, dan sebagainya. Hal ini
merupakan tantangan tersendiri bagaimana Pro-
tokol Kemendikbud beradaptasi dan mengguna-
kan media tersebut dengan cepat dan keterbata-
san waktu yang dimiliki.

Pola komunikasi yang dilakukan oleh Protokol
Kemendikbud merupakan langkah penting yang di-
perlukan untuk mendukung kinerja yang baik ter-
hadap pelayanan pimpinan. Alur informasi yang
disampaikan berjalan antar anggota dalam bentuk
koordinasi ketika akan berlangsung kegiatan de-
ngan keterbatasan waktu dan ruang menjadi per-
masalahan yang perlu diperhatikan oleh Protokol
Kemendikbud.

Kemendikbud yang kini dipimpin oleh Nadiem
Makarim sebagai Mendikbud dan Profesor Ainun
Na’im sebagai Sekretaris Jenderal Kemdikbud me-
rupakan pimpinan tertinggi yang dilayani secara
langsung oleh Protokol. Hal ini selaras dengan Un-
dang Undang No. 9 Tentang Keprotokolan menya-
takan bahwa protokol melayani Pejabat Negara
dan yang dimaksud sebagai Pejabat Negara adalah
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pimpinan atau anggota lembaga negara yang se-
suai dalam Undang-Undang Dasar Negara Repu-
blik Indonesia Tahun 1945.

Selain melayani Pejabat Negara dalam acara
kenegaraan atau acara resmi, Protokol Kemendik-
bud juga melayani pimpinan-pimpinan universitas
dan jajarannya. Hal ini disebabkan Kemendikbud
menaungi seluruh Perguruan Tinggi Negeri di In-
donesia, sehingga Protokol Kemendikbud juga me-
layani seluruh pimpinan yang berkaitan dan ber-
hubungan dengan kegiatan pimpinan. Hal ini sela-
ras dengan Undang-Undang No. 9 Tahun 2010 Pa-
sal 1 Tentang Keprotokolan yaitu Pejabat Pemerin-
tahan diartikan sebagai pejabat yang memiliki a-
tau menduduki jabatan tertentu dalam pemerin-
tahan, baik di tingkat pusat maupun tingkat dae-
rah.

Pengaturan Keprotokolan diatur oleh Undang-
Undang No. 9 Tahun 2010 Pasal 3 Tentang Kepro-
tokolan menjelaskan bahwa protokol memiliki
tujuan untuk memberikan layanan sebagai bentuk
penghormatan kepada Pejabat Negara, Pejabat
Pemerintahan, Perwakilan Negara Asing (diplo-
mat), serta Tokoh Masyarakat tertentu atau Tamu
Negara dan penghormatan yang dilakukan sesuai
dengan kedudukan masing-masing pejabat dalam
Negara, pemerintahan, atau masyarakat. Lebih
lanjut, protokol juga berfungsi untuk menyiapkan
dan berkolaborasi terkait penyelenggaraan suatu
acara pejabat yang telah disebutkan di atas agar
berjalan tertib, lancar, rapi, dan teratur sesuai de-
ngan ketentuan peraturan yang berlaku untuk
menciptakan hubungan yang baik dalam pergaul-
an antarbangsa.

Komunikasi yang berlangsung terjadi secara
cepat untuk mengkoordinasikan kegiatan pimpi-
nan agar berlangsung dengan lancar. Protokol
yang memiliki tanggungjawab untuk kenyamanan
pimpinan perlu mempertimbangkan segala aspek
pendukung yang memberikan kenyamanan pada
pimpinan ketika akan melaksanakan kegiatan. Un-
tuk mengkoordinasikan segala hal terkait dengan
pelayanan pimpinan dibutuhkan komunikasi yang
cepat dan efektif antar protokol dan staf pendu-
kung sehingga kegiatan pimpinan berjalan lancar,
tertib, dan nyaman.

Menurut Anzhari (2018) dalam penelitiannya
terkait Pola Komunikasi Pimpinan dan Staf Seksi
Humas dan Media Massa Diskominfo Kabupaten
Bogor pada tahun 2018 mengatakan komunikasi
memegang peranan penting dalam proses pe-
nyampaian pesan dalam organisasi dan dibutuh-
kan pola komunikasi yang tepat sehingga memi-



Pola Komunikasi Protokol dalam Pelayanan Pimpinan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan |4

nimalisir kendala miss communication yang ber-
dampak pada informasi yang disampaikan tidak di-
terima dan sebaliknya. Hal ini selaras dengan ke-
butuhan proses komunikasi yang efektif antar Pro-
tokol Kemendikbud dalam kegiatan keprotokolan
yang berkaitan dengan pimpinan sehingga mengu-
rangi potensi miss communication yang akan ter-
jadi.

Sedangkan Dewi et al (2020), dalam peneli-
tian jurnal mereka mengenai komunikasi keproto-
kolan dalam pelaksanaan upacara wisuda di Uni-
versitas Padjajaran pada tahun 2020 mengatakan
bahwa beberapa kekurangan dari peran proto-
koler adalah kurangnya kualitas sumber daya ma-
nusia yang memadai dalam pelaksanaan kegiatan,
seperti kurang responsif dan alur komunikasi yang
berjalan tidak efektif, yang kemudian akan me-
nimbulkan kendala pada kegiatan terhadap pim-
pinan dan memunculkan kesan yang kurang baik
bagi protokol jika terjadi permasalahan ketika pe-
laksanaan kegiatan pimpinan.

Sementara Pathuloh (2017) dalam penelitian
jurnal mengenai pengaruh pelaksanaan kebijakan
protokoler Kepala Daerah terhadap koordinasi ke-
protokolan dalam mewujudkan efektivitas tugas-
tugas Kepala Daerah tahun 2017 menemukan bah-
wa kualitas komunikasi yang baik antar staf proto-
koler merupakan kunci keberhasilan terjadinya
koordinasi yang baik dan efektif, selain itu efek-
tivitas pelaksanaan tugas protokoler Kepala Dae-
rah tidak hanya dipengaruhi oleh pelaksanaan ke-
bijakan protokoler Kepala Daerah tersebut me-
lainkan juga dipengaruhi oleh koordinasi keproto-
kolan yang dilakukan dengan baik, jika para pro-
tokoler memiliki kompetensi (kemampuan) staf
dengan tanggungjawab penuh untuk bisa berko-
munikasi dengan pimpinannya agar mampu me-
wujudkan koordinasi efektif.

Dari sekian banyak penelitian terkait pola ko-
munikasi dan keprotokolan ini, terdapat masalah
yang peneliti belum temukan hingga saat ini, yaitu
tentang bagaimana proses komunikasi yang ter-
jadi secara tatap muka dalam mengkoordinasikan
kegiatan pelayanan terhadap pimpinan. Untuk
menghasilkan pola komunikasi organisasi yang u-
tuh, maka proses komunikasi perlu dianalisis se-
cara keseluruhan sehingga dapat mengetahui stra-
tegi penyampaian informasi yang efektif dalam
pelayanan terhadap pimpinan yang dilakukan oleh
protokol Kemendikbud. Kekurangan ini menjadi
dasar bagi peneliti untuk mengembangkan peneli-
tian mengenai pola komunikasi Protokol Kemen-
dikbud dalam pelayanan pimpinan yang berlang-

sung tidak hanya melalui tatap muka tetapi juga
kegiatan pimpinan yang berlangsung secara da-
ring.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pe-
neliti tertarik untuk meneliti lebih dalam pola ko-
munikasi Protokol Kemendikbud dalam pelaya-
nan pimpinan. Penelitian ini ingin berfokus pada
rumusan masalah sebagai berikut: Pola komuni-
kasi apa yang digunakan oleh subbagian Protokol
Kemendikbud dalam pelayanan terhadap pimpi-
nan?

TINJAUAN PUSTAKA
Komunikasi Organisasi

Komunikasi adalah kegiatan mengirim pesan infor-
masi, ide serta gagasan dan pendapat antar indivi-
du (Biagi 2010:8). Menurut Bungin (2006:261), ko-
munikasi merupakan sebuah kegiatan yang dila-
kukan antar individu dengan tujuan berbagi infor-
masi maupun gagasan antar masing-masing indi-
vidu yang berkomunikasi untuk mencapai persa-
maan makna, khususnya dalam konteks organi-
sasi. Komunikasi merupakan hal penting yang me-
mungkinkan dan memudahkan proses perencana-
an dan persiapan kegiatan yang dilakukan dan
tanpa komunikasi yang efektif tidak memungkin-
kan terjadi kolaborasi dalam sebuah organisasi
(Stewart, 2013:325). Menurut Kochler (Muham-
mad, 2015:23) organisasi merupakan sistem hubu-
ngan yang memiliki struktur dan mengkoordinasi
serta mengkolaborasikan sebuah kinerja suatu ke-
lompok anggota organisasi sehingga dapat menca-
pai tujuan organisasi.

Organisasi merupakan suatu mekanisme sis-
tem yang saling bergantung satu sama lain, meng-
koordinasi pekerjaan yang dilakukan oleh dua o-
rang anggota atau lebih untuk meraih suatu tuju-
an bersama atau tujuan umum. Sebuah organisasi
dianalogikan sebagai suatu mekanisme sistem ka-
rena organisasi terdiri dari berbagai bagian yang
saling tergantung dan mempengaruhi satu sama
lain, dan jika satu bagian mendapatkan kendala
maka akan berdampak pada bagian lain (Muham-
mad, 2015:24). Komunikasi memainkan peranan
penting dalam penerapan tujuan organisasi, me-
mantau kemajuan pencapaian organisasi, dan me-
netapkan waktu yang tepat untuk menentukan tu-
juan ulang organisasi jika tujuan awal tidak dapat
dicapai (Stewart, 2013:326).

Menurut Redding dan Sabborn (Muhammad,
2015:65) komunikasi organisasi adalah proses pe-
nyaluran sekaligus penerimaan informasi dalam
organisasi yang terstruktur, yang termasuk dalam
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aspek ini penyaluran dan penerimaan informasi ini
yaitu komunikasi internal antar anggota, hubung-
an baik antar sesama anggota maupun anggota
dengan pimpinan, hubungan persatuan untuk me-
ngelola organisasi, komunikasi downward vyaitu
komunikasi dari pimpinan kepada bawahan, ko-
munikasi upward yaitu komunikasi dari bawahan
kepada pimpinan, komunikasi horisontal yaitu ko-
munikasi antar sesama staf dan memiliki tingkatan
yang sama di dalam organisasi, kemampuan ber-
komunikasi dan mengolah informasi, menerima
pesan informasi, menulis, dan komunikasi evaluasi
terhadap program yang dijalankan.

Komunikasi organisasi berlangsung pada se-
buah mekanisme sistem terbuka yang memiliki
struktur dan dapat terpengaruh oleh lingkungan di
sekitar, baik internal maupun eksternal, dan yang
meliputi komunikasi organisasi adalah penyam-
paian pesan dan arus informasi pesan, tujuan or-
ganisasi, arah dan media aliran informasi, sikap,
perasaan, hubungan, serta keterampilan dari ang-
gota organisasinya (Muhammad, 2015:67).

Goldhaber (Muhammad, 2015:67) menjelas-
kan komunikasi organisasi adalah proses pencipta-
an dan pertukaran pesan dalam satu jaringan sis-
tem yang saling tergantung satu sama lain untuk
mengatasi lingkungan yang selalu berubah-ubah.
Terdapat tujuh konsep kunci yang menjelaskan
definisi tersebut, yaitu:

1. Proses

Sebuah sistem terbuka yang di dalamnya ter-
jadi proses penciptaan dan penukaran pesan
yang berlangsung secara terus-menerus. Proses
komunikasi yang berlangsung dalam organisasi
memengaruhi tujuan yang akan dicapai oleh
organisasi dan peranan dari masing-masing
anggota organisasi.

2. Pesan

Terdiri dari kumpulan simbol yang memiliki arti
tentang orang, objek, dan pengalaman yang di-
dapatkan oleh interaksi dengan orang. Proses
berkomunikasi antar anggota dianggap efektif
jika pesan yang disampaikan oleh komunikator
diterima dengan baik oleh komunikan dengan
makna yang sama. Simbol yang digunakan da-
lam penyampaian pesan terdapat verbal dan
nonverbal. Pesan verbal dalam organisasi mi-
salnya surat, memo, pidato, dan percakapan.
Selain itu, komunikasi tertulis juga dapat ter-
kait surat tugas, surat keputusan, surat pem-
berhentian/pemecatan, papan pengumuman,
dan buku petunjuk pelaksanaan tugas bagi ang-
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gota organisasi (Purwanto, 2011:50). Sedang-
kan pesan nonverbal dalam organisasi dapat
berupa gekstur, nada suara, dan ekspresi wa-
jah.

. Jaringan

Dalam organisasi terdapat masing-masing indi-
vidu yang memiliki posisi dan peranan tertentu
dalam organisasi. Proses penciptaan dan pertu-
karan pesan yang terjadi antar individu terse-
but dinamakan sebagai jaringan komunikasi.
Terdapat tiga klasifikasi arah jaringan komuni-
kasi yaitu komunikasi ke bawah yang berkaitan
dengan tugas, perintah, atau pertanyaan dari
pimpinan kepada bawahannya. Kemudian ko-
munikasi ke atas yaitu seperti memberikan tim-
bal balik dan memberikan saran terhadap or-
ganisasi oleh bawahan kepada pimpinan. Se-
lanjutnya komunikasi horizontal umumnya ber-
kaitan dengan koordinasi, penyelesaian konflik,
dan desas-desus.

. Saling tergantung

Merupakan sifat dari organisasi sebagai sebuah
sistem terbuka yang menghubungkan antar
anggota satu dengan anggota lainnya. Bila sua-
tu bagian organisasi mengalami kendala maka
akan berpengaruh kepada bagian organisasi
yang lain dan berpotensi berpengaruh terha-
dap sistem secara keseluruhan. Dalam organi-
sasi menerapkan keadaan saling melengkapi
antar anggota organisasi dan keputusan yang
akan diambil oleh organisasi harus diperhitung-
kan dampak secara keseluruhan dan anggota-
nya.

. Hubungan

Hubungan individu dalam organisasi mempe-
ngaruhi bagaimana organisasi dapat berfungsi
dengan baik. Kolaborasi antar individu dalam
organisasi dapat membentuk sikap, skill, serta
moral dari masing-masing individu dalam orga-
nisasi. Hubungan manusia dalam organisasi
berkisar dari hubungan yang sederhana, yaitu
hubungan di antara dua orang hingga hubu-
ngan yang terdiri dari kelompok-kelompok kecil
maupun besar dalam organisasi.

. Lingkungan

Lingkungan adalah semua kondisi fisik dan fak-
tor sosial yang mempengaruhi kebijakan peng-
ambilan keputusan dalam suatu organisasi.
Lingkungan internal yaitu karyawan, golongan
fungsional dalam organisasi. Sedangkan lingku-
ngan eksternal salah satunya adalah faktor so-
sial, organisasi penting untuk memonitor isu
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dalam masyarakat yang sedang berkembang
dikarenakan akan mempengaruhi kepentingan
umum yang dimiliki oleh organisasi.

7. Ketidakpastian

Ketidakpastian dalam organisasi yaitu adanya
perbedaan informasi yang dimiliki dengan in-
formasi yang dibutuhkan. Untuk mengurangi
faktor ketidakpastian ini maka organisasi mela-
kukan proses penciptaan dan pertukaran pesan
di antara anggota organisasi. Hal penting dalam
komunikasi organisasi yaitu menemukan de-
ngan tepat berapa banyak informasi yang di-
perlukan untuk mengurangi ketidakpastian tan-
pa informasi yang berlebihan. Purwanto (2011:
61) menjelaskan komunikasi sebagai pengikat
antara anggota dengan organisasi mempunyai
peranan yang penting dalam berjalannya fungsi
organisasi. Kegiatan komunikasi dalam organi-
sasi diantaranya adalah penentuan tujuan or-
ganisasi, kebijakan pengambilan keputusan, e-
valuasi kinerja, kolaborasi dan pengembangan
karyawan, dan interaksi dengan lingkungan
eksternal organisasi. Untuk melakukan komuni-
kasi yang efektif diperlukan pola komunikasi
yang tepat dalam organisasi.

Pola Komunikasi Organisasi

Menurut Pace dan Faules (2018:174), organisasi
formal melakukan proses komunikasi yang ber-
urutan dan terpusat pada satu sentral untuk me-
nerima dan menyampaikan informasi dalam orga-
nisasi, juga pola yang terbentuk dalam organisasi
yaitu aliran informasi didistribusikan dari kontak
anggota yang teratur sesuai sistem dan struktur
secara rutin untuk pengiriman dan penerimaan
pesan dalam organisasi. Burgess (Pace & Faules,
2018:174) berpendapat bahwa organisasi yang
bersifat formal mengendalikan struktur komuni-
kasi yang berlangsung dalam organisasi melalui
langkah tertentu, seperti penunjukan batas kedu-
dukan sebuah jabatan dalam organisasi dan hu-
bungan kerja antar anggota, penetapan kantor
sebagai sarana organisasi, dan fungsi komunikasi
khusus dalam organisasi. Dalam sebuah organi-
sasi, pola aliran informasi komunikasi dapat ber-
langsung ketika anggota organisasi saling bertukar
informasi kepada anggota lainnya (Masmuh, 2010:
56).

Pola komunikasi erat dengan proses komuni-
kasi, dikarenakan pola komunikasi adalah rangkai-
an aktivitas penciptaan dan penyampaian pesan
sehingga diperoleh hubungan timbal balik dari pe-
nerima pesan (Effendy, 2008:33). Menurut Soejan

VARIABEL KOMUNIKASI POLA
ORGANISASI POLARODA LINGKARAN

Aksesibilitas antar

o Rendah Tinggi
anggota organisasi
Pengawasan aliran pesan .
komunikasi Tinggi Rendah
Moral atau kepuasan Sangat .

. Tinggi

terhadap organisasi Rendah
Peran pem.lmpln dalam Tinggi Sangat
penyampaian pesan Rendah
Kemacetan solusi dalam Baik Buruk
memecahkan masalah
Kecep_atarj kinerja anggota Cepat Lambat
organisasi
Jumlah pesarlw ya.ng dikirim Rendah Tinggi
dalam organisasi
Kemunculan organisasi Sangat
yang stabil Cepat Lambat
Ade?pta5| dengan beban Lambat Cepat
kerja
Potensi beban kerja L
berlebih Tinggi Rendah

Tabel 1. Pengaruh dua pola komunikasi terhadap
sepuluh proses dalam komunikasi organisasi
Sumber: Pace & Faules 2018:175

to (2005:27) pola komunikasi merupakan sebuah
gambaran sederhana aktivitas komunikasi yang
menunjukkan hubungan antara satu bagian orga-
nisasi dengan bagian lainnya. Selain itu, pola ko-
munikasi diartikan sebagai bentuk hubungan
interaksi dua orang atau lebih dalam sebuah akti-
vitas penyampaian, pengiriman, dan penerimaan
informasi dengan tepat sehingga informasi yang
disampaikan dapat dipahami dengan jelas (Djama-
rah, 2004:1). Pace dan Faules (2018:174-175) me-
nyatakan berdasarkan pola aliran informasi, terda-
pat dua pola dalam penyampaian informasi, yaitu
pola roda dan pola lingkaran:

1. Pola Roda

Pola roda adalah pola komunikasi yang memi-
liki arah seluruh informasi berlangsung pada
individu yang menduduki posisi umum yang bi-
sa ditemui oleh seluruh anggota organisasi. In-
dividu yang berada dalam posisi umum melaku-
kan kontak dan menerima informasi berupa pe-

O

|

O—0O—0

|

O

Gambar 1. Pola Roda
Sumber: Masmuh 2010:57-58
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san yang disampaikan oleh anggota organisasi
lain dan dapat memecahkan masalah atau ken-
dala organisasi dengan saran dan persetujuan
anggota lainnya.

2. Pola Lingkaran

Pola lingkaran merupakan sebuah pola komuni-
kasi yang memiliki arah penyampaian informasi
semua anggota berkomunikasi satu dengan
yang lainnya hanya melalui sejenis sistem pe-
ngulangan pesan.

0
v o
\/

Gambar 2. Pola Lingkaran
Sumber: Masmuh 2010:57-58

3.PolaY

Menurut Masmuh (2010:57-58), pada Pola Y
garis koordinasi komunikasi berfokus pada satu
titik atau satu orang. Dalam penyampaian in-
formasi kepada anggota organisasi lainnya ha-
rus melalui pemimpin, sehingga informasi bera-
rah dari atasan kebawahan.

O\? /O
i

O

Gambar 3. Pola Y
Sumber: Masmuh 2010:57-58

4. Pola Rantai

Menurut Masmuh (2010:57-58) pola rantai me-
miliki komunikasi informasi yang mirip dengan
pola lingkaran dan yang membedakan adalah
anggota organisasi yang berada di paling ujung
berinteraksi dengan satu anggota saja tidak de-
ngan anggota organisasi lain. Individu yang ber-
tempat di posisi sentral atau tengah, berperan
menjadi pemimpin dan memiliki akses untuk
mengirim atau menerima pesan kepada ang-
gota organisasi lainnya.

Oo—0—0O0—0—0

Gambar 4. Pola Rantai
Sumber: Masmuh 2010:57-58
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5. Pola Semua Saluran atau Bintang

Pola komunikasi bintang memiliki bentuk komuni-
kasi yang terbuka antar anggota organisasi bebas
melakukan interaksi dan penyampaian informasi
kepada siapapun di dalam organisasi. Setiap ang-
gota organisasi memiliki dorongan dan kekuatan
untuk dapat mempengaruhi dan meningkatkan
partisipasi anggota dalam organisasi secara opti-
mal (Masmuh, 2010:57-58).

AR
\/[></

Q—
Gambar 5. Pola Roda
Sumber: Masmuh 2010:57-58

Keprotokolan

Menurut Zulkarnaen Nasution (2006:157), arti Ke-
protokolan yakni seperangkat aturan yang me-
nyangkut dan mengkoordinasikan terkait penye-
lenggaraan acara-acara resmi (pemerintah) serta
tata cara memberikan pelayanan kepada pejabat
pemerintah dalam aktivitas kedinasan maupun a-
cara yang diadakan oleh instansi pemerintah atau
masyarakat umum. Hal ini diatur dalam Undang-
Undang No. 9 Tahun 2010 Tentang Keprotokolan
yaitu pengaturan serangkaian kegiatan yang ber-
hubungan dengan peraturan dalam acara kene-
garaan atau acara resmi yang meliputi Tata Tem-
pat, Tata Upacara, dan Tata Penghormatan seba-
gai bentuk pelayanan dan penghormatan kepada
seseorang sesuai dengan jabatan atau kedudu-
kannya dalam negara, pemerintahan, dan masya-
rakat.

Undang Undang No. 9 tahun 2010 tentang Ke-
protokolan menyebutkan Acara Kenegaraan ada-
lah kegiatan acara yang diatur dan dilaksanakan o-
leh Pejabat Negara langsung secara terpusat ke-
mudian dihadiri oleh Presiden atau Wakil Presi-
den, serta Pejabat Negara dan undangan lain. Aca-
ra Resmi merupakan acara yang diselenggarakan
oleh instansi pemerintah dalam menjalankan tu-
gas dan fungsi tertentu yang dihadiri oleh Pejabat
Negara atau Pejabat Pemerintahan serta undang-
an lain.

Dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 2010 Ten-
tang Keprotokolan menjelaskan Tata Tempat ada-
lah pengaturan dan peraturan terkait penempatan
tempat bagi Pejabat Negara, Pejabat Pemerintah-
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an, perwakilan negara asing atau organisasi inter-
nasional, serta Tokoh Masyarakat Tertentu dalam
Acara Kenegaraan atau Acara Resmi. Sedangkan
Tata Upacara merupakan seperangkat aturan un-
tuk menyelenggarakan dan menyiapkan upacara
dalam Acara Kenegaraan atau Acara Resmi. Beri-
kutnya Tata Penghormatan adalah pengaturan un-
tuk memberikan pelayanan dan pemberian peng-
hormatan serta cara bersikap terhadap Pejabat
Negara, Pejabat Pemerintahan, perwakilan negara
asing atau organisasi internasional, dan Tokoh Ma-
syarakat Tertentu dalam Acara Kenegaraan atau
Acara Resmi.

Undang-Undang No. 9 Pasal 1 Tahun 2010
Tentang Keprotokolan menyatakan Pejabat Nega-
ra yaitu pimpinan atau anggota lembaga Negara
yang diatur dalam Undang-Undang Dasar dan Pe-
jabat Negara yang secara tegas ditentukan dalam
Undang-Undang. Pejabat Pemerintahan merupa-
kan pejabat yang menduduki jabatan dalam pe-
merintahan, baik di tingkat pusat maupun tingkat
daerah. Tamu Negara yaitu perwakilan negara a-
sing yang datang ke Indonesia secara kenegaraan
baik resmi maupun pribadi.

Pengaturan Keprotokolan yang diatur dalam
Undang-Undang No. 9 Tahun 2010 Tentang Ke-
protokolan memiliki tujuan dalam memberikan
pelayanan dan penghormatan kepada Pejabat
Negara, Pejabat Pemerintahan, perwakilan Negara
asing atau organisasi internasional, serta Tokoh
Masyarakat Tertentu atau Tamu Negara sesuai
dengan kedudukan dalam negara, pemerintahan,
dan masyarakat, kemudian menyiapkan perenca-
naan dan persiapan koordinasi penyelenggaraan
suatu acara kenegaraan sehingga berjalan tertib,
rapi, lancar, dan teratur sesuai dengan peraturan
yang berlaku dan menghasilkan hubungan baik an-
tarbangsa.

METODE

Neuman (2013:108) menjelaskan paradigma me-
rupakan sebuah kerangka penyusunan umum se-
bagai landasan teori dan penelitian yang men-
cakup asumsi dasar, inti dari persoalan, model dari
penelitian serta metode guna menjawab perta-
nyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan pa-
radigma post-positivism. Paradigma post-positi-
vism memiliki karakteristik yang mengatakan bah-
wa penelitian tidak dapat dipisahkan dengan nilai-
nilai pribadi peneliti sendiri. Dalam melakukan pe-
nelitian, peneliti akan terikat oleh nilai masing-ma-
sing, baik sumber data maupun peneliti (Pujilekso-
no, 2015:28). Sehingga, peneliti dapat melihat su-

atu realita yang diteliti dan paradigma ini lebih
bersifat kualitatif. Artinya, objek yang diteliti ber-
ada di luar dan peneliti berinteraksi langsung de-
ngan objek penelitian tersebut. Jarak hubungan
antara peneliti dengan objek dekat. Tujuan pene-
litian paradigma ini sama seperti positivistic ada-
lah untuk mengetahui pola umum yang ada dalam
masyarakat. Pada penelitian ini menggunakan je-
nis paradigma post-positivism karena peneliti ingin
memperoleh pemahaman yang mendalam terkait
realitas pola komunikasi Protokol Kemendikbud
dalam pelayanan pimpinan dengan terlibat lang-
sung menjadi bagian dalam tim protokol Kemen-
dikbud. Hubungan antara peneliti dengan realitas
dekat, dimana peneliti menjadi anggota dari tim
tersebut. Pendekatan penelitian ini yaitu pende-
katan kualitatif. Creswell (2016:58) menjelaskan
peneliti dalam pendekatan ini berusaha menyeli-
diki suatu isu dengan menganalisis individu-in-
dividu tertentu. Penelitian kualitatif memiliki pe-
ngertian adanya upaya penggalian dan pemaha-
man akan pemaknaan terhadap fenomena perma-
salahan yang terjadi pada individu atau kelompok
yang berasal dari permasalahan sosial atau kema-
nusiaan.

Menurut Neuman (2013:25) dalam penelitian
kualitatif, peneliti berusaha menafsirkan fenome-
na dalam sudut pandang yang diberikan atau di-
konstruksi oleh masyarakat. Dengan penelitian ini
juga mengharuskan peneliti untuk lebih dekat de-
ngan objek penelitiannya untuk dapat melakukan
penggalian fakta yang lebih mendalam dan dapat
mengungkapkan fakta yang dapat membentuk
makna baru yang akan menggambarkan realitas
sosial, sama halnya dengan topik penelitian ini a-
dalah bagaimana realitas pola komunikasi Proto-
kol Kemendikbud dalam pelayanan pimpinan.

Jenis penelitian ini deskriptif. Pada jenis pe-
nelitian deskriptif menjelaskan bagaimana sebuah
gambaran mengenai jenis kelompok atau individu
aktivitas sosial, fokus pada bagaimana dan siapa,
serta spesifik menyajikan gambaran pada realitas.
Jenis penelitian deskriptif merupakan jenis pene-
litian yang mengkaji gambaran atau bayangan
mengenai situasi sosial atau hubungan (Neuman
2013:37).

Creswell (2016:182) menjelaskan dari seluruh
bagian penelitian, pernyataan tentang fokus dan
tujuan adalah hal penting untuk membentuk lan-
dasan bagi suatu penelitian. Peneliti harus menge-
tahui apa yang menjadi fokus dalam kualitatif,
setiap fenomena yang menjadi fokus penelitian
bersifat holistic yang artinya menyeluruh dan tidak
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dapat saling terpisahkan.

Pelaku dalam penelitian ini adalah Protokol
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan ak-
tivitas dalam penelitian berupa wawancara de-
ngan informan seputar pola komunikasi dan arah
aliran informasi. Fokus penelitian ini adalah untuk
menganalisa dan mendeskripsikan bagaimana po-
la komunikasi Protokol Kemendikbud dalam pela-
yanan pimpinan. Variabel unit analisis ini menjadi
salah sat fokus analisis peneliti.

Menurut Cresswell, unit analisis adalah fe-
nomena peristiwa, program, aktivitas, atau lebih
dari satu individu (2016:201). Sedangkan Neuman
(2013:78) menyatakan unit analisis adalah unit,
kasus, atau bagian dari kehidupan sosial yang ter-
jadi dan merupakan inti dalam mengembangkan
konsep secara empiris untuk mengukur atau me-
ngamati konsep dengan menggunakan analisis da-
ta. Unit analisis yang diteliti adalah organisasi, yai-
tu sub-bagian Protokol Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan dalam konteks pelayanan kepada
pimpinan, karena Protokol Kemendikbud sebagai
organisasi yang bertanggung jawab terhadap ke-
suksesan, kelancaran, keterjagaan hubungan baik
antar pihak yang terlibat, dan keamanan pimpinan
dalam melakukan kegiatan pejabat di lingkungan
Kemendikbud.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan ob-
servasi dan wawancara langsung dari bagian pro-
tokol Kemendikbud, diperoleh beberapa temuan
berdasarkan konsep yang digunakan. Fokus pene-
litian ini adalah mendeskripsikan pola komunikasi
protokol dalam kegiatan pimpinan sehingga struk-
tur pembahasan akan disusun dengan kaitan pro-
ses komunikasi organisasi yang berlangsung dalam
organisasi protokol, konsep pola komunikasi, dan
konsep keprotokolan.

Ketiga konsep yang digunakan oleh peneliti
membentuk pola komunikasi protokol dalam pela-
yanan pimpinan. Konsep-konsep ini menggambar-
kan bagaimana interaksi yang dilakukan oleh pro-
tokol Kemendikbud dalam melakukan pelayanan
terhadap pimpinan. Peneliti akan membahas me-
ngenai interaksi hubungan tersebut dengan meng-
gunakan konsep komunikasi organisasi, pola ko-
munikasi, dan keprotokolan sehingga membentuk
sebuah pola komunikasi dalam organisasi protokol
Kemendikbud.

Sebelum masuk ke dalam pola komunikasi or-
ganisasi, peneliti akan menguraikan dan mendes-
kripsikan terlebih dahulu proses komunikasi orga-
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nisasi yang dilakukan protokol dalam pelayanan
terhadap pimpinan pada tujuh konsep kunci ko-
munikasi organisasi yang diuraikan oleh Muham-
mad (2015:67), yaitu proses, pesan, jaringan, sa-
ling tergantung, hubungan, lingkungan, dan keti-
dakpastian.

Proses komunikasi yang ada di dalam organi-
sasi protokol Kemendikbud dilakukan secara ber-
kelanjutan dan tidak berhenti karena hal ini se-
bagai bentuk koordinasi terhadap kegiatan pimpi-
nan yang akan berlangsung. Proses koordinasi ini
berjalan untuk memberikan perkembangan terkait
seluruh informasi yang berhubungan dengan pela-
ksanaan kegiatan pimpinan dan perubahan yang
terjadi menjelang kegiatan atau saat kegiatan pim-
pinan berlangsung. Informasi yang dikoordinasi-
kan secara berkesinambungan, vyaitu terkait wak-
tu pelaksanaan, teknis kegiatan seperti susunan
acara kegiatan yang dihadiri oleh pimpinan dan
pejabat yang turut mendampingi pimpinan, pene-
rapan protokol kesehatan dalam kegiatan yang
akan dilakukan, serta arahan yang diberikan pim-
pinan terkait kegiatan yang akan berlangsung.

Bentuk penyebaran informasi yang dilakukan
oleh protokol berlangsung melalui media yaitu
grup Whatsapp atau HT (HandyTalkie) yang digu-
nakan saat kegiatan pimpinan berlangsung. Koor-
dinasi yang dilakukan oleh protokol dalam pela-
yanan pimpinan perlu berjalan secara cepat dan
efektif sehingga dengan berkomunikasi menggu-
nakan grup Whatsapp dan HT merupakan langkah
komunikasi yang tepat dan berjalan secara efektif
karena akses yang dimiliki tinggi dan mudah dila-
kukan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
Muhammad (2015:68), yaitu proses dalam komu-
nikasi organisasi diartikan sebagai penciptaan dan
pertukaran pesan yang berlangsung secara terus-
menerus. Proses komunikasi oleh protokol ini di-
lakukan saat, pelaksanaan dan setelah kegiatan
pimpinan. Setelahkegiatan pimpinan selesai, pro-
tokol akan berkomunikasi dengan Penyelia Kepro-
tokolan. Komunikasi yang dilakukan bersifat tatap
muka dengan bentuk evaluasi terhadap kegiatan
pimpinan yang berlangsung.

Komunikasi yang dilakukan dalam organisasi
protokol Kemendikbud berupa penyampaian in-
formasi dan koordinasi yang memiliki dua jenis pe-
san, yaitu pesan verbal dan pesan nonverbal. Pe-
san verbal adalah penyampaian informasi melalui
surat, memo, pidato, dan percakapan (Muham-
mad, 2015:69). Pesan verbal yang dilakukan oleh
protokol Kemendikbud dalam melakukan koordi-
nasi terkait pelayanan terhadap pimpinan adalah
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percakapan secara langsung dan sesekali menggu-
nakan memo. Pesan nonverbal adalah penyampai-
an pesan yang tidak diucapkan secara langsung,
seperti gestur badan, ekspresi wajah, dan nada
suara (Muhammad, 2015:69). Pesan nonverbal
yang dilakukan oleh protokol Kemendikbud yaitu
berupa gestur badan sebagai kode ketika berko-
ordinasi di lapangan dan penekanan pada ekspresi
wajah untuk menginformasikan jika terdapat hal
yang tidak sesuai, maupun nada suara digunakan
sesekali untuk mempertegas suasana. Pengguna-
an pesan ini selaras dengan yang dikemukakan
oleh Muhammad (2015:69), yaitu pesan terdiri da-
ri simbol penuh arti tentang orang, objek, kejadian
yang diperoleh dari interaksi dengan orang dan
komunikasi dapat dianggap efektif jika pesan yang
dikirimkan diterima dan dipahami dengan baik
oleh penerima pesan.

Dalam penyampaian pesan informasi terda-
pat jaringan komunikasi. Jaringan komunikasi ada-
lah proses penyampaian informasi yang dilakukan
oleh individu dengan individu lain yang masing-
masing individu memiliki peran dan kedudukannya
di organisasi (Muhammad, 2015:71). Dalam orga-
nisasi protokol terdapat tiga jaringan komunikasi
yang dilakukan yaitu komunikasi ke bawah, komu-
nikasi ke atas, dan komunikasi horisontal.

Komunikasi ke bawah diartikan sebagai penga-
rahan tugas organisasi, tujuan atau perintah kepa-
da bawahan, disiplin ataupun pertanyaan (Mu-
hammad, 2015:72). Komunikasi ke bawah yang di-
lakukan oleh Penyelia Keprotokolan kepada petu-
gas protokol yaitu berkaitan dengan penugasan di
lapangan, informasi terkait kegiatan pimpinan, ju-
ga informasi terkait fasilitasi kegiatan protokol.
Komunikasi yang berlangsung dari Penyelia Kepro-
tokolan pada tim protokol berjalan dengan cepat
dan dilakukan secara tatap muka, kecuali dalam
keadaan mendesak seperti bekerja dari rumah
atau rapat saat hari libur, maka komunikasi dilaku-
kan melalui grup Whatsapp dan Zoom.

Komunikasi ke atas merupakan komunikasi
yang dilakukan oleh petugas protokol kepada Pe-
nyelia Keprotokolan atau Kepala Subbagian Proto-
kol. Komunikasi ini berupa laporan dari kegiatan
pimpinan yang berlangsung, atau meminta arahan
dan solusi terkait kendala yang terjadi saat pela-
yanan terhadap pimpinan berlangsung. Hal ini se-
laras dengan yang dikemukakan oleh Muhammad
(2015:72) bahwa komunikasi dari bawahan ke
atasan adalah untuk tujuan seperti mengajukan
pertanyaan, memberikan timbal balik dari komu-
nikasi ke bawah yang dilakukan oleh pimpinan,

atau memberikan saran terhadap organisasi.

Komunikasi horisontal yang dilakukan oleh
antar protokol Kemendikbud yaitu berupa koordi-
nasi terkait informasi kegiatan pimpinan yang ber-
langsung dan saling membantu jika anggota proto-
kol lain memiliki kendala. Hal ini sesuai dengan
Muhammad (2015:72) yang mengatakan bahwa
komunikasi horisontal berhubungan dengan koor-
dinasi terkait masalah organisasi, penyelesaian
konflik dalam organisasi, dan desas-desus yang
terjadi dalam organisasi.

Dalam subbagian protokol Kemendikbud, da-
lam bertugas seluruhnya dikerjakan secara tim.
Protokol Kemendikbud adalah sebuah tim yang sa-
ling membantu dan menutupi kekurangan masing-
masing protokol untuk memberikan pelayanan
yang prima terhadap pimpinan. Jika dalam penu-
gasan terdapat satu protokol yang mendapatkan
kendala, maka akan mempengaruhi protokol lain-
nya dan pelaksaan pelayanan terhadap pimpinan
yang berlangsung. Keadaan ini sesuai dengan kon-
sep saling ketergantungan dalam organisasi yang
dikemukakan Muhammad (2015:72), yaitu dalam
organisasi terdapat keadaan saling tergantung
yang mana bila satu bagian terganggu akan mem-
pengaruhi bagian organisasi lainnya dan bahkan
bisa mempengaruhi sistem organisasi secara ke-
seluruhan.

Muhammad (2015:73) mengatakan dalam or-
ganisasi terdapat hubungan manusia yang ber-
sifat dari yang paling sederhana yaitu antara dua
orang dan yang cukup banyak yaitu antara 3-12
orang. Organisasi protokol memiliki dua bentuk
hubungan di dalamnya, yaitu hubungan antara
dua orang dan hubungan kelompok kecil yang ter-
diri dari 3-12 orang. Hubungan antara dua orang
berlangsung ketika dalam penugasan di lapangan,
umumnya ditugaskan dua petugas protokol untuk
mengawal dan berkoordinasi di lapangan terkait
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan. Dalam hal
ini hubungan dua orang tersebut berjalan dan ber-
komunikasi dengan bentuk koordinasi terhadap
kegiatan. Hubungan kelompok kecil yang terdiri
dari 3-12 orang vaitu ketika pelaksanaan kegiatan
yang cukup besar dan memerlukan petugas proto-
kol yang cukup banyak, seperti kegiatan upacara
bendera yang akan dihadiri oleh Mendikbud, ma-
ka akan dibagi tugas dan tanggungjawab masing-
masing petugas protokol.

Organisasi protokol juga membangun dan
membentuk karakter kedisiplinan, kekeluargaan,
dan kepemimpinan pada anggota organisasinya
dikarenakan secara tidak langsung dalam kegiatan
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pelayanan terhadap pimpinan membentuk ang-
gota organisasi untuk lebih waspada dan disiplin
serta kemampuan untuk memimpin penyeleng-
garaan kegiatan agar berjalan dengan tertib dan
sesuai arahan pimpinan. Dalam pelaksanaan tugas
yang dilakukan juga bersifat tim sehingga mem-
bangun karakter kekeluargaan dalam organisasi
protokol Kemendikbud. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Muhammad (2015:73), bahwa ting-
kah laku komunikasi orang yang terlibat dalam hu-
bungan perlu dipelajari. Hal ini dikarenakan orga-
nisasi dapat mempengaruhi pembentukan karak-
ter dan skill pada anggota organisasinya.

Lingkungan dalam komunikasi organisasi ada-
lah kondisi fisik dan faktor sosial yang mempenga-
ruhi pengambilan kebijakan keputusan yang akan
diambil oleh organisasi dan terbagi menjadi ling-
kungan internal dan lingkungan eksternal (Mu-
hammad 2015:73). Dalam organisasi protokol ter-
dapat dua lingkungan yang berpengaruh dalam
kegiatan pimpinan yang dilakukan. Lingkungan in-
ternal yaitu terdiri dari petugas protokol, staf pen-
dukung seperti tim pengamanan, Sespri, Ajudan,
dan Staf Khusus. Hal ini sesuai dengan yang dike-
mukakan Muhammad (2015:73), yaitu lingkungan
internal terdiri dari karyawan, staf, dan golongan
fungsional dari organisasi. Dalam lingkungan inter-
nal ini dilakukan rapat koordinasi sebagai bentuk
komunikasi guna membahas terkait kegiatan pim-
pinan yang akan berlangsung.

Lingkungan eksternal yang mempengaruhi
protokol Kemendikbud yaitu peraturan pemerin-
tah terkait PSBB di daerah yang akan dikunjungi
oleh Mendikbud, dan isu yang beredar di masya-
rakat setempat. Hal ini akan mempengaruhi ke-
giatan pimpinan akan dilakukan berapa lama dan
apa saja yang dilakukan oleh Mendikbud saat
kunjungan akan berkaitan dengan faktor dari ling-
kungan eksternal yang dimiliki. Protokol sebagai
petugas koordinator akan menganalisa terlebih
dahulu terkait faktor eksternal tersebut dan me-
nginformasikan kepada pimpinan sehingga pim-
pinan dapat beradaptasi dengan cepat ketika ke-
giatan berlangsung di daerah. Hal ini sesuai de-
ngan apa yang disampaikan Muhammad (2015:
74), bahwa yang termasuk dalam lingkungan eks-
ternal yaitu teknologi, ekonomi, undang-undang,
serta faktor sosial dan organisasi perlu memonitor
faktor lingkungan eksternal untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan oleh organisasi.

Ketidakpastian dalam organisasi merupakan
perbedaan informasi yang tersedia dengan infor-
masi yang dibutuhkan dalam organisasi (Muham-
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mad 2015:74). Dalam hal ini, protokol akan mela-
kukan rapat koordinasi internal untuk mengatur
dan mempersiapkan kegiatan pimpinan yang akan
dilakukan. Ketika rapat koordinasi berlangsung
maka seluruh informasi yang dibutuhkan oleh
protokol akan disampaikan dan dikomunikasikan
secara jelas sehingga saat pelaksanaan kegiatan
pimpinan di lapangan tidak terjadi hal-hal di luar
kendali. Informasi yang dibutuhkan dan mendesak
seperti arahan Mendikbud terkait kegiatan dan zo-
na daerah yang akan dikunjungi, karena di tengah
pandemi saat ini protokol tetap mengkoordina-
sikan kegiatan pimpinan dengan baik sehingga
meminimalisir miss informasi dalam organisasi.

Setelah mengetahui komunikasi organisasi
protokol Kemendikbud dalam pelayanan pimpinan
melalui proses, pesan, jaringan, saling ketergan-
tungan, hubungan dalam organisasi, lingkungan
organisasi, dan ketidakpastian dalam organisasi,
maka peneliti akan menggambarkan komunikasi
organisasi protokol dalam pelayanan pimpinan ke
dalam pola komunikasi organisasi. Pola komuni-
kasi organisasi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran lebih jelas tentang proses komunikasi
yang sesungguhnya dilakukan oleh protokol dalam
pelayanan pimpinan.

Pola komunikasi merupakan sebuah penggam-
baran sederhana dari proses komunikasi yang
menunjukkan keterkaitan antara satu komponen
komunikasi dengan komponen lainnya (Effendy
2008:33). Sehingga pola komunikasi membantu
peneliti dalam melihat dan menganalisa keselu-
ruhan proses komunikasi informasi yang terjadi
dalam organisasi protokol Kemendikbud ketika
melakukan pelayanan pimpinan.

Dalam suatu organisasi terdiri dari sejumlah
individu yang memiliki posisi dan peranan terten-
tu. Diantara orang-orang ini saling menciptakan
dan mengirim serta menerima informasi. Setiap
pengiriman dan penerimaan pesan yang dilakukan
akan membentuk sebuah pola yang digunakan
dan cocok untuk organisasi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Romli (2014:102), yaitu pola komuni-
kasi adalah sebuah pengiriman pertukaran pesan
informasi yang terjadi di antara anggota organisasi
dan pada gilirannya membentuk sebuah pola.

Sama dengan penelitian sebelumnya yang me-
lihat pola komunikasi organisasi yang terbentuk
dari komunikasi organisasi. Wahyuni (2014) dalam
skripsinya memfokuskan pola komunikasi organi-
sasi yang berlangsung antara pimpinan dan karya-
wan dalam membangun kepuasan kerja. Menurut
penelitian ini, bentuk pola komunikasi organisasi
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yang berlangsung antara pimpinan dan karyawan
berpengaruh dalam membangun kepuasan kerja.
Pola komunikasi terbentuk dari interaksi karyawan
dan pimpinan yang sesuai hirerarkis struktur da-
lam organisasi tetapi tetap mampu meningkatkan
kepuasan kerja karyawan karena komunikasi yang
berlangsung transparan dan efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Aan Srialam
Irian (2016) melihat bahwa pola komunikasi orga-
nisasi memiliki peranan yang tinggi terhadap ang-
gota organisasi dalam penerapan visi misi organi-
sasi. Penelitian oleh Dina Prasanti (2017) melihat
adanya pola komunikasi organisasi dalam mem-
pertahankan loyalitas anggota organisasi. Pene-
litian ini juga melihat bahwa peran pola komuni-
kasi yang baik dan efektif dalam mempertahankan
loyalitas anggota organisasi sangat tinggi dan me-
ningkatkan berkontribusi anggota dalam mencapai
tujuan organisasi bersama-sama serta dengan me-
lakukan proses penyampaian informasi yang efek-
tif secara serentak yang membantu meminimalisir
kendala miss informasi dalam organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Noviyanto
(2018) dan Ariyanto Zalukhu (2020) melihat ada-
nya hubungan dan peran yang kuat dari aliran pe-
nyampaian informasi organisasi dalam memben-
tuk pola komunikasi organisasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Ariyanto Zalukhu (2020) dan Ham-
bali et al (2018) mengatakan bahwa organisasi
menerapkan pola komunikasi bintang di mana
karyawan terlibat aktif dalam mencapai tujuan
organisasi. Menurut Masmuh (2010:57-58) pola
komunikasi bintang merupakan pola yang me-
mungkinkan aksesibilitas semua anggota orga-
nisasi setara dalam berkomunikasi satu dengan
lain, karena memiliki kedudukan yang sama dan
setara untuk mempengaruhi anggota lainnya agar
menghasilkan partisipasi anggota yang tinggi da-
lam organisasi. Setiap individu dapat menjadi
sumber dan penerima informasi. Hasil penelitian
ini sesuai dengan pola bintang karena diketahui
bahwa organisasi protokol Kemendikbud memu-
tuskan untuk membuka sistem komunikasi terbu-
ka kepada siapa pun di dalam tim guna mengha-
silkan partisipasi maksimal dan kerjasama yang
tinggi antar protokol dan pimpinan, yaitu Penyelia
Keprotokolan ketika melakukan pekerjaan pelaya-
nan terhadap pimpinan.

Pada penelitian Aan Srialam Irian (2016) meli-
hat pola komunikasi organisasi menggunakan pola
rantai dan Y. Pada penelitian ini melihat pola Y
digunakan oleh organisasi karena terdapat sese-
orang yang bertugas sebagai pemberi informasi

resmi terkait kegiatan. Orang yang bertugas ter-
sebut adalah pimpinan dalam organisasi. Hal ini
berlandaskan pemikiran Masmuh (2010:57-58) ya-
itu bahwa pola Y memiliki pemimpin dan inter-aksi
terbatas seperti pada pola rantai. Sehingga pada
pola ini ada garis koordinasi yang terpusat pada
satu titik atau satu orang. Hasil penelitian ini
memperkuat adanya peran pimpinan, yaitu Kepala
Subbagian Protokol dan pimpinan diatasnya yang
cukup tinggi dalam penyampaian informasi dari
atasan ke bawahan.

Selanjutnya, berbeda juga hasil penelitian ini
dengan pola rantai yang menjelaskan bahwa ang-
gota yang paling ujung hanya dapat berkomu-
nikasi kepada seorang anggota lain di sebelahnya
(Masmuh 2010:58). Keadaan terpusat juga terda-
pat di sini. Orang yang berada di posisi tengah
lebih berperan sebagai pemimpin daripada ang-
gota organisasi yang berada di posisi lain. Pada
pola ini memiliki pembatasan komunikasi yang ha-
rus melalui sistem hierarki organisasi. Sedangkan
organisasi tim protokol dalam pelayanan tugas ke-
pada pimpinan, secara struktur organisasi terda-
pat pemimpin, yaitu Penyelia Keprotokolan, tetapi
setiap anggota diberikan wewenang untuk menja-
di sumber informasi dan dapat berkomunikasi ke-
pada anggota lainnya, baik yang berada di tengah
maupun di ujung. Terutama dalam pelaksanaan
kegiatan pimpinan di lapangan, petugas protokol
dapat berkomunikasi dan menyebarkan informasi
dengan siapa pun tanpa dibatasi dan memiliki ak-
sesibilitas yang tinggi untuk menyampaikan infor-
masi.

Berbeda juga hasil penelitian ini dengan pen-
jelasan Masmuh (2010:57-58) bahwa pola komu-
nikasi lingkaran adalah pola komunikasi organisasi
yang tidak ada pemimpin di dalamnya. Aliran in-
formasi dapat bersumber dari siapapun tanpa di-
batasi oleh struktur organisasi maupun sistem hie-
rarki organisasi. Dalam pola ini anggota memiliki
posisi yang sama dan setara dalam melakukan ko-
munikasi. Informasi dalam organisasi mengalir
melalui sejenis sistem pengulangan pesan. Se-
dangkan pada organisasi protokol Kemendikbud
dalam pelayanan tugas kepada pimpinan secara
struktur memiliki seorang pemimpin, yaitu Penye-
lia Keprotokolan dan Kepala Subbagian Protokol.
Kemudian, di dalam organisasi protokol tidak me-
nerapkan penerusanpesandari anggota yang satu
ke anggota lainnya hingga pada penerima pesan
terakhir. Semua anggota dapat berkomunikasi sa-
tu sama lain secara langsung tanpa sistem pengu-
langan pesan. Dalam pelayanan kepada pimpinan,
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protokol Kemendikbud dalam menyampaikan pe-
san informasi yang terbuka dan transparan antar
anggota, dan seluruh anggota protokol memiliki
kedudukan yang setara dalam menerima dan me-
nyebarkan informasi terkait penugasan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pimpinan yang berlang-
sung.

Terakhir pola roda. Pola ini menggambarkan
aliran informasi bersumber dari individu yang ber-
ada dalam posisi sentral (Masmuh, 2010:57). In-
dividu yang berada diposisi sentral atau umum
mengirim dan menerima informasi yang disedia-
kan oleh seluruh anggota organisasi. Pada pola ini,
jika anggota ingin berkomunikasi-dengan-individu-
tertentu, harus melalui persetujuan pemimpinnya.
Sedangkan di organisasi protokol Kemendikbud
dalam pelayanan kepada pimpinan, sumber infor-
masi tidak hanya berasal dari pemimpin atau in-
dividu yang berada di pusat organisasi tetapi se-
mua anggota organisasi protokol Kemendikbud
dapat menjadi sumber informasi terkait pelayanan
terhadap pimpinan yang akan dilaksanakan. Ke-
mudian, dalam organisasi protokol Kemendikbud
memiliki aksesibilitas yang tinggi untuk saling ber-
komunikasi tanpa harus melalui persetujuan pe-
mimpin. Dalam organisasi protokol Kemendikbud
juga terdapat partisipasi proaktif yang dilakukan
oleh protokol ketika menerima informasi terkait
pelayanan terhadap pimpinan akan segera dise-
barkan pada pimpinan dan anggota protokol lain.
Sehingga pola roda tidak sesuai dengan komuni-
kasi yang berlangsung oleh protokol Kemendikbud
dalam memberikan pelayanan terhadap pimpinan.

Dalam pelaksanaan kegiatan keprotokolan,
protokol Kemendikbud mengacu pada Undang-
Undang No. 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan.
Dewi et al (2020) dalam penelitiannya mengata-
kan bahwa kedudukan protokol sangat penting
sebagai organisasi yang mengatur kehormatan
dan penghargaan pada individu dalam kegiatan
maupun acara yang berlangsung. Keprotokolan
diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang ber-
kaitan dengan aturan dalam acara kenegaraan
atau acara resmi yang meliputi Tata Tempat, Tata
Upacara, dan Tata Penghormatan sebagai bentuk
penghormatan kepada seseorang sesuai dengan
jabatan dan/atau kedudukannya dalam negara,
pemerintahan, atau masyarakat (UU No. 9 Tahun
2010). Protokol Kemendikbud sebagai organisasi
yang bertanggungjawab dan mengatur seluruh ke-
giatan yang akan dilakukan oleh pimpinan dalam
institusi Kemendikbud melaksanakan tugas dan
fungsi keprotokolan dengan maksimal.
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Di tengah pandemi saat ini, seluruh pelaksa-
naan tata tempat, tata upacara, dan tata penghor-
matan yang dilakukan oleh protokol Kemendikbud
sesuai dengan aturan yang diberikan pemerintah,
yaitu menerapkan protokol kesehatan yang ketat
berupa rapid test sebelum melakukan kegiatan
terhadap pimpinan, menggunakan masker, dan
menerapkan social distancing di seluruh pelaksa-
naan kegiatan yang berlangsung secara tatap mu-
ka. Tindakan yang dilakukan oleh protokol sesuai
dengan aturan penerapan new normal dalam ling-
kungan perkantoran yang dikeluarkan Menteri Ke-
sehatan Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020, di-
antaranya menyatakan bahwa mewajibkan selu-
ruh pekerja yang melakukan kegiatan menggu-
nakan masker, menerapkan physical distancing
dalam aktivitas yang dilakukan, menyediakan
handsanitizer dan memastikan pekerja yang akan
melakukan aktivitas pekerjaan sehat dan negatif
Covid-19.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dan
observasi partisipatif yang telah peneliti lakukan,
peneliti menemukan bahwa protokol dalam me-
lakukan pelayanan terhadap pimpinan dapat di-
bagi dalam tiga kategorisasi, yaitu komunikasi or-
ganisasi, pola komunikasi, dan keprotokolan. Dari
hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa
komunikasi organisasi yang dilakukan oleh proto-
kol dalam pelayanan terhadap pimpinan, yaitu
proses koordinasi informasi yang dilakukan secara
berkesinambungan. Penyebaran informasi dilaku-
kan melalui grup Whatsapp, rapat koordinasi ta-
tap muka, maupun rapat koordinasi melalui Zoom
Meeting, dan HT saat kegiatan pimpinan berlang-
sung.

Pesan informasi yang disampaikan berupa
verbal dan nonverbal, yaitu percakapan yang di-
lakukan oleh protokol dalam mengkomunikasikan
kegiatan pimpinan maupun gestur dan ekspresi
wajah yang dilakukan sebagai kode saat kegiatan
pimpinan berlangsung di lapangan. Jaringan ko-
munikasi yang berlangsung, yaitu komunikasi ke
bawah dari Penyelia kepada petugas protokol ber-
kaitan dengan penugasan dan arahan pimpinan,
komunikasi ke atas dari petugas protokol kepada
Penyelia berkaitan dengan laporan kegiatan dan
meminta solusi jika terdapat kendala saat kegiatan
pimpinan berlangsung. Komunikasi horizontal ber-
langsung antar protokol yaitu koordinasi yang ter-
kait perkembangan informasi kegiatan yang akan
dilakukan dan saling membantu jika petugas pro-
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tokol lain memiliki kendala.

Keadaan saling tergantung yang dimiliki oleh
protokol sebagai tim sehingga membentuk kea-
kraban dan kekeluargaan dalam organisasi proto-
kol Kemendikbud. Hubungan dalam organisasi
protokol yaitu hubungan antar dua orang berlang-
sung ketika penugasan, komunikasi yang dilakukan
berupa koordinasi terkait kegiatan pim-pinan yang
berlangsung. Hubungan antara 3 hingga 12 orang
dalam organisasi protokol Kemendikbud, yaitu ke-
tika kegiatan upacara bendera maka membutuh-
kan petugas protokol yang cukup banyak dan akan
dibuat tim yang turun serta menjadi panitia dalam
upacara bendera yang akan diadakan.

Lingkungan internal organisasi protokol ter-
diri dari protokol, Ajudan, Sespri dan Staf Khusus
Mendikbud. Lingkungan eksternal organisasi pro-
tokol yaitu peraturan pemerintah dan isu yang
beredar di masyarakat. Dalam organisasi protokol
Kemendikbud guna meminimalisir miss informasi
dan ketidakpastian informasi maka selalu diada-
kan rapat koordinasi internal protokol dan seluruh
informasi yang dibutuhkan didiskusikan dalam ra-
pat tersebut.

Pola komunikasi yang terbentuk antar pro-
tokol dengan penyelia dalam pelayanan pimpinan
adalah pola komunikasi bintang atau semua salu-
ran (all channels), di mana terjadi pertukaran pe-
san ke seluruh bagian termasuk pimpinan, yaitu
penyelia. Komunikasi berlangsung secara terbuka
dan bebas. Pimpinan maupun anggota organisasi
sama-sama memiliki kesempatan untuk berkomu-
nikasi secara timbal balik dan masing-masing ang-
gota memiliki wewenang untuk berkomunikasi se-
cara bebas dengan anggota lainnya dalam urusan
pekerjaan.

Pola komunikasi yang terbentuk antar pim-
pinan protokol, seperti Kepala Subbagian Protokol
dengan pimpinan diatasnya adalah pola komuni-
kasi Y, yaitu penyampaian informasi berurutan
dari pimpinan ke bawahan, terdapat seseorang
yang bertugas sebagai pemberi informasi resmi
terkait kegiatan yang akan dilakukan atau arahan
dari pimpinan tertinggi. Garis koordinasi terpusat
pada satu titik atau satu orang sebagai penyampai
informasi.

Keprotokolan yang dilakukan oleh protokol
Kemendikbud mengutamakan kesehatan dan selu-
ruh aspek pendukung, terkait protokol kesehatan
disiapkan dengan matang dan sebaik-baiknya se-
hingga dalam kegiatan yang berlangsung pimpinan
tetap merasa nyaman.
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